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Dengan demikian proses pendidikan dalam Islam dipengaruhi oleh tiga 

faktor, yaitu faktor pembawaan dari dalam diri manusia, faktor lingkungan, faktor 

hidayah dari Allah. Itulah sebabnya, jika seseorang berhasil mendidik manusia, 

maka diharapkan ia tidak sombong, karena keberhasilan tersebut atas izin Tuhan. 

Sebaliknya, jika seseorang belum berhasil mendidik manusia, maka diharapkan 

tidak putus asa, karena ketidakberhasilan tersebut juga atas kehendak Tuhan. 
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Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban.45 Dengan ungkapan lain, metodologi 

adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.46 Metode penelitian 

adalah teknik-teknik spesifik dalam penelitian. Metode atau teknik penelitian yang 

digunakan haruslah sesuai dengan kerangka teoretis yang diasumsikan oleh penulis.47 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini akan mengkaji dan mendiskripsikan tentang aktivitas 

komunitas The A Team Forbid Surabaya terhadap pembentukan akhlak tasamuh 

pada anggota. Sesuai dengan fokus penelitian maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Skripsi ini berbentuk penelitian lapangan, maka metode penelitian yang 

dibuat adalah metode penelitian kualitatif, seperti yang didefinisikan oleh Bogdan 

dan Taylor (1975 : 5), metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

                                                             
45 Bogdan & Taylor, 1975, hlm. 1. 

46 David Silverman, Interpreting Qualitative Data: Method for Analyzing Talk, Text and Interaction, 

(London: Sage, 1993). 

47 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 

146. 
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Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pengamatan pada manusia dalam kawasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 

dalam peristilahannya. 

Metode kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata 

(bukan angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dan 

lain-lain. Atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendiskripsian 

secara analisis suatu peristiwa atau proses bagaimana adanya dalam lingkungan 

yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakikat proses 

tersebut.  

Adapun jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi pada saat sekarang.48 Tujuan 

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,  gambaran, atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,  sifat-sifat, 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.49 

 

                                                             
48 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 64. 

49 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),h.  54. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat, perencana, 

pengumpul data, dan sebagai pelapor hasil penelitian. Instrumen selain manusia 

dapat digunakan seperti pensil, kertas, tape recorder dan lain sebagainya namun 

fungsinya terbatas sebagai pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 

lapangan untuk penelitian ini mutlak diperlukan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melakukan 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Jl. Indrapura No. 36 

A Surabaya, karena di tempat inilah komunitas remaja yang tergabung dalam The 

A Team Forbid biasa berkumpul dan melakukan aktifitas komunitas mereka 

sehari-hari. 

 

D. Sumber Data 
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Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 

bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya.50 Sumber data 

penting untuk diketahui dari mana data diperoleh, kalau data itu sudah diketahui, 

maka data-data tersebut mudah untuk didapatkan. Yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini adalah field research adalah sumber data yang diperoleh dari 

lapangan penelitian, yaitu mencari data dengan cara wawancara untuk 

memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan hal yang diteliti. 

Adapun sumber data ini ada 2 macam, yaitu 

1) Data primer 

Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti dari 

informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang 

sedang diteliti. Informan adalah orang yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian. Diantara 

informan yang masuk dalam penelitian ini antara lain meliputi; ketua beserta 

semua anggota komunitas The A Team Forbid Surabaya. 

2) Data sekunder 

Yaitu jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan 

kepustakaan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, sebagai penunjang 

dari sumber pertamanya. Data sekunder itu, biasanya telah tersusun dalam 

                                                             
50SuharsimiArikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 107. 
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bentuk berupa dokumen-dokumen sekolah, buku, majalah, jurnal, dan yang 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah  strategi atau cara yang dilakukan 

peneliti guna mengumpulkan data-data yang valid dari responden serta bagaimana 

peneliti menentukan metode yang tepat untuk memperoleh data kemudian 

mengambil kesimpulan. Teknik pengumpulan data mempunyai peranan yang 

sangat besar dalam suatu penelitian. Baik buruknya hasil penelitian dipengaruhi 

oleh teknik yang digunakan. Semakin baik tekniknya, maka semakin baik obyek 

yang diidentifikasikan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

Berkaitan dengan tingkat analisis dan fenomena lapangan yang dikaji, 

teknik pengumpulan data yang utama menyandarkan pada wawancara dan 

pengamatan. Penggunaan kedua teknik pengumpulan data tersebut 

mempertimbangkan bahwa fenomena yang konkret berbeda dengan yang 

abstrak.51 

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan tiga 

teknik pengumpulan data, yaitu: 
                                                             
51 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 

121. 



55 
 

1) Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 

yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat 

(partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat 

merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang 

yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pola 

kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti 

tidak menutupi dirinya selaku peneliti. Untuk menyempurnakan aktivitas 

pengamatan partisipatif ini, peneliti harus mengikuti kegiatan keseharian yang 

dilakukan informan dalam waktu tertentu, memerhatikan apa yang terjadi, 

mendengarkan apa yang dikatakannya, mempertanyakan informasi yang 

menarik, dan mempelajari dokumen yang dimiliki.52 

Observasi juga digunakan sebagai metode utama untuk 

mengumpulkan data. Pertimbangan digunakannya teknik ini adalah bahwa 

apa yang dikatakan orang sering kali berbeda dengan apa yang orang itu 

lakukan. Dalam melakukan pengamatan, digunakan strategi nonintervensi. 

Oleh karena itu, pemakaian alat bantu perekam (jika diperlukan) hanya 

                                                             
52 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 101. 
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dilakukan pada acara-acara tertentu yang melibatkan banyak orang, bukan 

pada aktivitas individual.53 

 Berbeda dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan angket 

atau daftar isian yang tidak mengharuskan peneliti melakukan kontak 

langsung dengan responden, pada penelitian kualitatif, interaksi itu tidak 

dapat dihindari. Proses interaksi itu akan berlangsung secar intensif dan 

ekstensif, cermat, dan seksama jika dilakukan dalam format kerjasama. Bagi 

peneliti kualitatif, bekerja sama dengan subjek penelitian atau pekerja 

lapangan merupakan keniscayaan. Hal ini akan menjadi wahana bagi mereka 

untuk bergabung dalam situasi yang tampak, baik secara alamiah maupun 

kurang alamiah.54 

Beberapa keunggulan teknik ini, sebagaimana diungkap oleh Guba & 

Lincoln (1991), yaitu sebagai berikut:55 

a. Teknik pengamatan ini didasarkan pada pengalaman secara langsung. 

b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 

keadaan sebenarnya. 

                                                             
53 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 

126. 

54 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 126. 

55 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 101-102. 
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c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 

d. Sering terjadi keraguan pada peneliti, jangan-jangan yang dijaringnya ada 

yang “melenceng” atau “bias” dan memerlukan pengamatan ulang. 

e. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mengerti situasi-situasi rumit. 

f. Dalam kasus-kasus tertentu, saat teknik komunikasi lainnya tidak 

memungkinkan, pengamatan menjadi alat yang sangat bermanfaat. 

Jehoda, dkk. (1958) memberi batasan keilmiahan teknik ini. Selama 

masih menggunakan kaidah ilmiah sebagai berikut, teknik ini dianggap 

ilmiah, yaitu: 

a. Mengabdi kepada tujuan-tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

b. Direncanakan secara sistematis, bukan terjadi secara tidak teratur 

c. Dicatat dan dihubungkan dengan proporsi-proporsi yang lebih umum, 

tidak hanya dilakukan untuk memenuhi rasa ingin tahu belaka. 

d. Dapat dikontrol validitas dan reabilitas ketelitiannya sebagaimana data 

ilmiah lainnya. 

Ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan tergantung 

keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-teknik tersebut adalah : 

a. Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut serta 

dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati. 

Observasi partisipatif atau observasi partisipan merupakan teknik 
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pengumpulan data yang paling lazim dipakai dalam penelitian kualitatif.56 

Dengan observasi partisipatif, peneliti harus banyak memainkan peran 

selayaknya yang dilakukan oleh subjek penelitian, pada situasi yang sama 

atau berbeda.57 

b. Observasi non partisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar subyek 

yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka 

lakukan.58 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

partisipan. Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik observasi ini, adalah 

keadaan sehubungan dengan aktivitas komunitas The A Team Forbid 

Surabaya terhadap perubahan akhlak tasamuh pada anggota. 

2) Wawancara mendalam 

Pada saat pengumpulan data kualitatif, selain menggunakan teknik 

observasi partisipan, peneliti dapat juga menggunakan teknik wawancara. 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 

pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek 

penelitian untuk dijawab. Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam 

                                                             
56 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 122. 

57Ibid., h. 123. 

58 Rumidi Sukandar, Metodologi Penelitian Petunjuk praktik Untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2004), h. 71-72. 
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dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, wawancara senagai strategi utama 

dalam mengumpulkan data. Pada konteks ini, catatan data lapangan yang 

diperoleh berupa transkip wawancara. Kedua, wawancara sebagai strategi 

penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data, seperti observasi partisipan, 

analisis dokumen, dan fotografi.59 

Wawancara dapat dibedakan atas beberapa macam, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wawancara terstruktur 

Kegiatan wawancara terstruktur ini biasanya dilakukan oleh peneliti 

dengan cara terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan 

diajukan dalam wawancaranya nanti. Sekilas langkah ini hampir sama 

dengan angket yang dibacakan, hanya saja dalam wawancara terstruktur 

ini peneliti harus mampu untuk mengembangkan kemampuannya 

menggali informasi dari informan. Kelemahan dari jenis wawancara ini 

adalah biasanya peneliti begitu terikat dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dibuatnya sehingga dialog-dialog yang dimunculkan terkesan kaku. 

b. Wawancara tidak terstuktur 

Jenis wawancara inilah yang sesuai dengan penelitian kualitatif sebab 

jenis wawancara tidak terstruktur ini memberi peluang kepada peneliti 

untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Meski disebut 
                                                             
59 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 130  
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wawancara tidak terstruktur, bukan berarti dialog-dialog yang ada lepas 

begitu saja dari konteks. Inilah hal utama yang harus diperhatikan peneliti 

yang menggunakan jemis wawancara ini. Peneliti sejak awal harus 

memiliki fokus pembicaraan yang ingin ditanyakan sehingga seluruh 

wawancara yang dilakukan diarahkan pada fokus yang telah ditentukan.60 

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik interview/wawancara ini 

adalah tentang latar belakang anggota komunitas The A Team Forbid 

Surabaya, aktivitas komunitas The A Team Forbid Surabaya, serta perubahan 

akhlak tasamuh pada anggota. 

3) Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Dari asal katanya, 

dokumentasi yakni dokumen, berarti barang-barang tertulis. Menurut 

Suharsini Arikunto, metode dokumentasi adalah metode mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.61 

Teknik ini dipergunakan untuk mencari data yang bersifat paten, 

misalnya; sejarah berdirinya komunitas The A Team Forbid Surabaya, 

                                                             
60Ibid., h. 107-108. 

61Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek,,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 

206. 
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pertumbuhan dan perkembangannya, letak geografis, dan catatan, atau daftar-

daftar kegiatan lainnya, serta aktivitas yang ada hubungannya dengan 

perubahan akhlak tasamuh pada anggota komunitas tersebut. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesa kerja. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengambarkan 

keadaan atau fenomena di lapangan yang dipilih secara sistematis menurut 

kategorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dicerna atau mudah difahami oleh masyarakat umum.62 Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan oleh Nasution bahwa data kualitatif terdiri dari 

kata-kata bukan angka-angka, di mana dalam mendiskripsikannya memerlukan 

interpretasi sehingga diketahui makna dari data-data tersebut. Langkah dan 

strategi penelitian ini adalah memakai atau mengunakan data yang tepat dan 

relevan dengan pokok permasalahan yang ada. Analisis data dapat dilakukan 

apabila semua data yang diperlukan sudah terkumpul. Analisis data sebagai 

                                                             
62 Anas Sudiyono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hlm. 46. 
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proses merinci atau suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

menemukan hipotesis atau ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha memberikan bantuan pada tema dan hipotesis yang sudah dihasilkan. 

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model air, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Namun, ketiga tahapan tersebut 

berlangsung secara simultan.63 

Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data 

yang berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah dirduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.64 

                                                             
63 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 

132. 

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 247. 
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Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan 

segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, 

justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.65 

b. Display Data (penyajian data) 

Hasil reduksi perlu “didisplay” secara tertentu untuk masing-masing 

pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan dimengerti 

persoalannya. Display data dapat membantu peneliti untuk dapat melihat 

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

                                                             
65Ibid., h. 249. 
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yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena penelitian ini masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

Verifikasi atau kesimpulan hasil yang diperoleh dari survey akan 

diperiksa benar tidaknya  melalui dua jalan, yaitu: 

1) Penyelidikan dari sumber-sumber kesalahan yang mungkin ada dalam 

penelitian.  

2) Evaluasi tentang tingkat akseptabilitas (dapat diakui atau diterima), baik 

dasar teoritis maupun empirisnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.66 

1) Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama perpanjangan 

pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman, 

keluasan dan kepastian data. Dalam perpanjanagan pengamatan untuk 

menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh 

itu setelah dicek kembali ke lapanagan benar atau tidak, berubah atau 

tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti 

kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.67 

 

2) Menigkatkan ketekunan 

                                                             
66Ibid., h. 270. 

67Ibid., h. 271. 
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Menigkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3) Triangulasi 

Triangulasi disini bahwa peneliti menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data (wawancara mendalam tak berstruktur, pengamatan, 

dan dokumentasi) dari berbagai sumber (orang, waktu, dan tempat) yang 

berbeda.68 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, dan mana pandangan 

yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari data tersebut. Data 

yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga mneghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber 

data tersebut. 

 

 

 

                                                             
68 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2001, h. 
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b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara memperoleh data pada saat nara sumber tidak 

melaksanakan aktifitas yang penting, maka akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

4) Analisi Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda 

dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis 

kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada data yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan 

sudah dapat dipercaya. 

5) Menggunakan Bahan Refrensi 

Yang dimaksud dengan bahan refrensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, 

misalnya rekaman, foto-foto, kamera, dan lain-lain. 
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6) Mengadakan Membercheck  

Disini peneliti melakukan cek interpretasi data dengan subjek 

penelitian dan informan dari mana data itu diperoleh.Yaitu proses 

pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

membercheck adalah untuk menegtahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.  Pelaksanaan 

membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data 

selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan.69 

7) Pengujian Transferability (keteralihan) 

Transferability ini merupakan validitas eksternal. Validitas 

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi mana sampel tersebut diambil. 

8) Pengujian Depenability (ketergantungan) 

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian, caranya dilakukan oleh auditor yang 

independen  atau pembimbing untuk mengaudit keseluruan aktifitas 

peneliti dalam melakukan penelitian. 

9) Pengujian Konfirmability (kepastian) 

Pengujian konfirmability dalam penelitian disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian 

                                                             
69Ibid, h. 276. 
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telah disepakati banyak orang. Menguji konfirmability berarti menguji 

hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


